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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Hasil penelitian dan pembahasan telah diuraikan dalam bab IV. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat diambil simpulan 

sebagai berikut. 

1. Inventarisasi naskah Sêrat Driyabrata 

Inventarisasi naskah dilakukan dengan membaca katalog dan pengamatan 

langsung di tempat penyimpanan naskah. Berdasarkan inventarisasi naskah 

ditemukan dua varian naskah, yaitu naskah Sêrat Driyabrata dengan nomor 

koleksi AM. 19 dan yang satu disimpan di Museum Sonobudoyo dengan nomor 

koleksi PB A. 117. naskah yang dijadikan sebagai sumber data penelitian adalah 

naskah Sêrat Driyabrata yang disimpan di Perpustakaan Museum Taman Siswa 

Dewantara Kirti Griya dengan nomor koleksi AM. 19 karena kondisi naskah 

lebih baik daripada naskah Sêrat Driyabrata koleksi Museum Sonobudaya 

dengan nomor koleksi PB A. 117. 

2. Deskripsi naskah Sêrat Driyabrata 

Naskah Sêrat Driyabrata yang digunakan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini adalah naskah dengan nomor koleksi AM. 19 yang disimpan di 

Perpustakaan Museum Taman Siswa Dewantara Kirti Griya. Keadaan naskah 

tersebut masih terbaca, di tulis pada kertas bewarna coklat muda berukuran folio, 

yang kemudian diberi garis-garis secara horisontal seperti pada buku  tulis 

dengan menggunakan pensil dan  sampul naskah berwarna coklat. Naskah ditulis 

menggunakan tinta bewarna hitam, kecuali pada halaman 68 sampai 71 dengan 
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tinta biru. Bentuk aksara kombinasi dan miring ke kanan. Naskah Sêrat 

Driyabrata berisi satu teks dan berbentuk tembang macapat. 

3. Transliterasi Standar Sêrat Driyabrata 

Pada penelitian Sêrat Driyabrata ini dilakukan alih tulis dengan 

transliterasi standar. Transliterasi standar adalah penggantian dari aksara Jawa ke 

aksara Latin sesuai dengan EYD. Transliterasi standar dimaksudkan untuk 

memudahkan pembacaan dan pemahaman teks Sêrat Driyabrata.  

4. Suntingan teks Sêrat Driyabrata 

Suntingan teks Sêrat Driyabrata dilakukan dengan metode edisi standar, 

yaitu teks yang telah mengalami pembetulan-pembetulan dan perubahan-

perubahan sehingga bersih dari segala kekeliruan. Perubahan bacaan tersebut ada 

yang ditambah, dihilangkan, maupun diganti. Setiap perubahan bacaan tersebut 

dibahas dalam aparat kritik. 

5. Terjemahan teks Sêrat Driyabrata 

Terjemahan pada teks Sêrat Driyabrata menggunakan metode terjemahan 

harfiah dan bebas. Terjemahan harfiah digunakan untuk menerjemahkan kata 

demi kata dalam bahasa sumber (bahasa Jawa) ke dalam bahasa sasaran (bahasa 

Indonesia). Terjemahan bebas digunakan apabila dalam terjemahan harfiah tidak 

terdapat padanan kata dalam bahasa Indonesia. Kata tersebut, diartikan sesuai 

dengan konteks kalimat.  

6. Ajaran moral dalam Naskah Sêrat Driyabrata 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ajaran moral yang terdapat 

dalam naskah Sêrat Driyabrata dipilah menjadi 3 kategori. Ketiga kategori 

tersebut adalah sebagai berikut. 
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a. Ajaran moral berkaitan hubungan manusia dengan Tuhan, meliputi percaya 

atas kekuasaan Tuhan, menerima takdir Tuhan, bersyukur, mengucapkan 

kalimat syahadat, berdzikir, sembahyang, dan mengaji. 

b. Ajaran moral berkaitan hubungan manusia dengan manusia, meliputi tolong-

menolong, kasih sayang kepada keluarga, kasih sayang kepada teman, kasih 

sayang kepada masyarakat, toleransi beragama, menahan diri dari kemarahan, 

tidak boleh mengumpat, dan tidak boleh ingkar janji. 

c. Ajaran moral berkaitan hubungan manusia dengan diri sendiri, meliputi jujur, 

sabar, tidak boleh putus asa, berusaha, berprihatin, dan tidak boleh pamrih. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya ajaran moral yang terdapat 

dalam Sêrat Driyabrata, yaitu ajaran moral berkaitan hubungan manusia dengan 

Tuhan, ajaran moral hubungan manusia dengan manusia, dan ajaran moral 

hubungan manusia dengan diri sendiri. Ketiga ajaran moral tersebut, dapat 

diaktualisasikan di lingkungan keluarga, pendidikan, maupun di masyarakat. 

Oleh karena itu, siapapun yang terlibat dalam lingkungan tersebut, dapat 

memanfaatkan ajaran moral dalam naskah Sêrat Driyabrata sebagai pengajaran 

moral dalam upaya pembentukan moral. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai tambahan wawasan maupun referensi bagi pembaca yang 

ingin melakukan penelitian sejenis mengenai ajaran moral dalam naskah. 

 

C. Saran 

Naskah merupakan hasil budaya masa lampau yang perlu diperhatikan 

dan dilestarikan, karena didalamnya terdapat nilai-nilai kehidupan yang 
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bermanfaat. Saran-saran yang dapat dikemukakan berkaitan dengan penelitian 

ajaran moral dalam Sêrat Driyabrata adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini merupakan awal dan untuk selanjutnya dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap naskah Sêrat Driyabratadari segi lain, misal 

tentang nilai estetika, kajian semiotika, perwatakan, dan lain-lain.  

2. Naskah Jawa merupakan warisan budaya yang perlu diperhatikan dan 

dilestarikan karena memuat berbagai hal yang bermanfaat dalam kehidupan. 

Naskah Sêrat Driyabrata merupakan naskah yang mengandung ajaran moral. 

Ajaran moral tersebut, dapat dijadikan referensi atau acuan untuk dapat 

mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan sikap dan perilaku yang baik. 
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